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Abstrak  
Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap sistem pendidikan, baik di tingkat global maupun nasional. Kehadiran teknologi membuka 
peluang besar bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih fleksibel, personal, 
dan interaktif. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan transformasi pendidikan di era digital 
dengan menekankan dua sisi utamanya, yaitu peluang dan tantangan yang dihadapi generasi muda. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kepustakaan sebagai metode 
utama, di mana data diperoleh dari jurnal, buku, serta laporan penelitian yang relevan dalam kurun 
waktu sepuluh tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran mampu 
memperluas akses pengetahuan, mendorong kreativitas, serta menumbuhkan keterampilan abad 21 
seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Namun demikian, tantangan besar juga muncul, 
meliputi kesenjangan digital antarwilayah, keterbatasan perangkat dan infrastruktur, rendahnya literasi 
digital, serta belum meratanya kesiapan guru dalam menguasai teknologi. Faktor dukungan kebijakan, 
peran institusi pendidikan, serta keterlibatan masyarakat sangat menentukan keberhasilan 
transformasi ini. Artikel ini menyimpulkan bahwa pendidikan digital memiliki potensi besar untuk 
menciptakan sistem yang inklusif, adaptif, dan relevan dengan tuntutan global, dengan syarat peluang 
dimanfaatkan secara optimal dan tantangan ditangani dengan strategi yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pendidikan Digital, Generasi Muda, Peluang, Tantangan 

Abstract  
The rapid development of digital technology over the past decade has profoundly influenced educational 
systems at both global and national levels. Technology has created vast opportunities for students to 
experience learning that is more flexible, personalized, and interactive. This article seeks to describe the 
transformation of education in the digital era by highlighting two essential dimensions: the opportunities 
available and the challenges faced by young learners. The study employs a descriptive qualitative approach 
with a literature review as the primary method, drawing data from journals, books, and research reports 
published within the last ten years. The findings reveal that digital learning significantly expands access to 
knowledge, fosters creativity, and enhances 21st-century skills such as critical thinking, collaboration, and 
communication. Nevertheless, several pressing challenges remain, including digital inequality across 
regions, limited access to devices and infrastructure, low levels of digital literacy, and uneven readiness 
among teachers in adopting technology. The study emphasizes that supportive policies, the role of 
educational institutions, and community involvement are crucial in ensuring the success of this 
transformation. It concludes that digital education holds great potential to establish a more inclusive, 
adaptive, and globally relevant system, provided that opportunities are maximized and challenges are 
addressed with sustainable strategies. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah 

membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. Pandemi COVID-19 

menjadi momentum akselerasi, di mana proses pembelajaran daring dan 

hibrida berkembang pesat dan memaksa sekolah serta perguruan tinggi 

menata ulang pola pengajaran mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pendidikan tidak lagi dapat dipisahkan dari pemanfaatan teknologi, melainkan 

harus bergerak seiring dengan dinamika digital yang terus berkembang 

(Triyanto 2023). 

Teknologi pendidikan memberikan peluang yang luas, mulai dari 

fleksibilitas akses belajar, ketersediaan sumber pengetahuan yang beragam, 

hingga hadirnya inovasi berbasis kecerdasan buatan yang dapat 

menyesuaikan materi dengan kebutuhan individu. Namun, tidak semua siswa 

mampu merasakan manfaat tersebut secara setara. Kesenjangan digital masih 

menjadi persoalan mendasar, baik dalam hal infrastruktur jaringan, 

kepemilikan perangkat, maupun keterampilan literasi digital. Hal ini 

berpotensi memperlebar ketidaksetaraan apabila tidak diimbangi dengan 

kebijakan yang inklusif dan dukungan bagi kelompok yang tertinggal (Nazhifa 

2024). 

Selain itu, keberhasilan transformasi pendidikan digital tidak cukup 

hanya dengan menghadirkan perangkat teknologi. Faktor penting lainnya 

terletak pada kesiapan guru, desain kurikulum yang adaptif, serta strategi 

kelembagaan yang berkelanjutan. Beberapa penelitian menegaskan bahwa 

pengembangan profesional guru, dukungan kebijakan pendidikan, dan 

evaluasi berkelanjutan merupakan elemen kunci agar teknologi benar-benar 

menjadi sarana peningkatan mutu pembelajaran, bukan sekadar tren sesaat 

(Fajrussalam et al. 2025). 
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Literatur terbaru juga menekankan pentingnya perencanaan strategis 

serta kepemimpinan institusi dalam merancang ekosistem pembelajaran 

digital. Buku-buku dalam satu dekade terakhir menunjukkan bahwa 

pendidikan digital yang berhasil adalah yang mampu menghadirkan 

pengalaman belajar inklusif, berkelanjutan, dan kontekstual sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik (Fajrussalam et al. 2025). 

Dengan demikian, transformasi pendidikan di era digital 

menghadirkan dua wajah sekaligus: di satu sisi membuka peluang besar untuk 

personalisasi dan pemerataan pembelajaran, namun di sisi lain juga 

memunculkan tantangan serius berupa kesenjangan digital, literasi teknologi, 

dan kesiapan sistem pendidikan itu sendiri. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian adalah 

memahami fenomena transformasi pendidikan di era digital secara 

mendalam, terutama terkait peluang dan tantangan yang dihadapi generasi 

muda. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci 

kondisi yang terjadi berdasarkan data dan informasi yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber. Data penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan dengan 

menelaah artikel jurnal, buku, serta laporan penelitian relevan yang terbit 

dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir (Hilalludin and Winarni 2025). 

Analisis data dilakukan melalui proses reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan. Setiap informasi yang terkumpul dibandingkan, 

dikategorikan, dan ditafsirkan untuk menemukan pola serta makna yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Hasil analisis kemudian dipaparkan dalam 

bentuk uraian deskriptif yang menggambarkan bagaimana transformasi 

pendidikan digital memberikan peluang sekaligus menghadirkan tantangan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 
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yang utuh mengenai fenomena yang dikaji serta menjadi rujukan bagi 

pengembangan strategi pendidikan di era digital (Sugari and Hilalludin 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Peluang Transformasi Pendidikan Digital 

Transformasi pendidikan di era digital menghadirkan peluang 

besar bagi generasi muda untuk mengakses pembelajaran yang lebih luas 

dan fleksibel. Jika sebelumnya proses belajar terbatas pada ruang kelas 

fisik dan waktu yang ditentukan, kini peserta didik dapat belajar kapan saja 

dan di mana saja melalui platform daring. Kemudahan ini memungkinkan 

siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan dari berbagai sumber, baik lokal 

maupun internasional, sehingga wawasan mereka semakin terbuka 

terhadap perkembangan global (Yuangga 2024). 

Selain akses yang lebih luas, teknologi digital juga menghadirkan 

peluang personalisasi pembelajaran. Aplikasi dan platform berbasis 

kecerdasan buatan mampu menyesuaikan materi dengan kebutuhan serta 

kemampuan individu. Peserta didik yang mengalami kesulitan dapat 

mengulang materi sesuai ritme belajarnya, sementara yang lebih cepat 

memahami dapat melanjutkan ke tahap berikutnya tanpa harus 

menunggu. Hal ini menjadikan proses belajar lebih inklusif, interaktif, dan 

sesuai dengan potensi masing-masing siswa (Hilalludin Hilalludin 2024). 

Peluang lainnya adalah meningkatnya keterampilan abad 21, 

seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas, yang 

terasah melalui integrasi teknologi dalam pembelajaran. Misalnya, 

penggunaan media digital untuk proyek kolaboratif mendorong siswa 

bekerja sama lintas daerah bahkan lintas negara (Ainun et al. 2024). 

Dengan demikian, transformasi pendidikan digital bukan hanya sekadar 

menghadirkan cara belajar baru, tetapi juga mempersiapkan generasi 
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muda menghadapi tantangan global yang menuntut keterampilan 

kompleks dan adaptif. 

B. Tantangan yang Dihadapi Generasi Muda 

Di balik berbagai peluang yang ditawarkan, transformasi 

pendidikan digital juga menyisakan tantangan serius bagi generasi muda. 

Salah satu hambatan terbesar adalah kesenjangan digital yang masih nyata 

di banyak daerah. Tidak semua siswa memiliki akses terhadap perangkat 

memadai maupun jaringan internet yang stabil. Kondisi ini membuat 

sebagian peserta didik tertinggal dalam memanfaatkan teknologi 

pembelajaran, sehingga jurang perbedaan kualitas pendidikan 

antarwilayah maupun antarkelompok sosial semakin lebar (Dewi et al. 

2024). 

Selain persoalan akses, kesiapan tenaga pendidik juga menjadi 

tantangan tersendiri. Tidak semua guru memiliki keterampilan digital yang 

cukup untuk memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses 

pembelajaran. Banyak di antaranya yang masih sebatas menggunakan 

teknologi sebagai alat bantu, bukan sebagai sarana pembelajaran yang 

benar-benar inovatif. Akibatnya, pengalaman belajar digital yang 

seharusnya interaktif justru sering terasa monoton dan kurang 

mendukung pencapaian kompetensi peserta didik (Hilalludin;Hilalludin 

2025). 

Tantangan lain muncul dari sisi siswa itu sendiri, terutama terkait 

risiko distraksi yang ditimbulkan teknologi. Kehadiran media sosial, gim 

daring, dan berbagai konten hiburan seringkali mengalihkan perhatian 

siswa dari aktivitas belajar. Tanpa literasi digital yang kuat dan 

pengendalian diri, teknologi berpotensi lebih banyak digunakan untuk hal-

hal yang tidak produktif. Hal ini tentu berdampak pada menurunnya fokus 
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belajar, motivasi, dan hasil pembelajaran yang dicapai (Tuada and Raihani 

2024). 

Selain itu, transformasi pendidikan digital menuntut kemampuan 

adaptasi yang tinggi. Tidak semua siswa mampu menyesuaikan diri dengan 

cepat terhadap sistem belajar baru yang mengandalkan teknologi. 

Perbedaan kemampuan adaptasi ini dapat menciptakan ketimpangan baru 

di antara peserta didik. Mereka yang terbiasa dengan teknologi cenderung 

lebih mudah mengikuti perubahan, sementara yang kurang terbiasa akan 

mengalami kesulitan. Oleh karena itu, tantangan terbesar bukan hanya 

pada penyediaan teknologi, melainkan juga bagaimana memastikan semua 

siswa siap secara mental, keterampilan, dan motivasi untuk belajar di era 

digital (Aisy, Dewi, and Hayat 2023). 

C. Peran Guru dan Institusi Pendidikan 

Transformasi pendidikan digital menempatkan guru pada posisi 

yang sangat strategis. Guru tidak lagi dipandang semata-mata sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing 

peserta didik dalam proses belajar yang semakin kompleks. Dalam konteks 

ini, guru dituntut untuk mampu menciptakan suasana belajar yang 

interaktif, memanfaatkan teknologi bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi 

sebagai medium utama untuk menghubungkan siswa dengan sumber 

pengetahuan yang lebih luas (Nashrullah et al. 2024). 

Peran guru sebagai fasilitator menuntut kemampuan pedagogik 

yang berorientasi pada kebutuhan individu siswa. Teknologi 

memungkinkan pembelajaran lebih personal, tetapi guru tetap memegang 

kendali untuk memastikan arah dan kualitas pembelajaran. Guru perlu 

memahami bagaimana memadukan metode tradisional dengan 

pendekatan digital agar tercipta keseimbangan antara interaksi manusiawi 

dan pemanfaatan teknologi. Dengan begitu, peserta didik tidak hanya 
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terampil secara kognitif, tetapi juga berkembang dalam aspek sosial dan 

emosional (Tobondo 2025). 

Selain itu, guru juga berfungsi sebagai motivator. Di tengah 

distraksi digital yang begitu besar, kehadiran guru penting untuk menjaga 

semangat belajar siswa. Guru dapat memotivasi melalui cara-cara kreatif, 

seperti mengintegrasikan media interaktif, memberi tantangan yang 

relevan, atau memfasilitasi proyek kolaboratif yang menarik. Dengan 

pendekatan yang tepat, teknologi dapat menjadi sarana untuk 

menumbuhkan minat dan motivasi belajar, bukan sekadar hiburan semata 

(Haqiqi et al. 2024). 

Peran lain yang tidak kalah penting adalah sebagai pembimbing 

moral dan etika dalam penggunaan teknologi. Generasi muda sering kali 

terjebak pada sisi negatif digital, seperti konten yang tidak mendidik atau 

penggunaan media sosial yang berlebihan. Guru diharapkan mampu 

menanamkan nilai literasi digital, termasuk sikap kritis, etis, dan bijak 

dalam memanfaatkan teknologi. Hal ini sangat penting agar transformasi 

pendidikan digital tidak hanya menghasilkan generasi cerdas secara 

akademis, tetapi juga berkarakter dan bertanggung jawab (Tuada and 

Raihani 2024). 

Sementara itu, institusi pendidikan memiliki peran besar dalam 

mendukung kesiapan guru. Sekolah dan perguruan tinggi harus 

menyediakan pelatihan berkelanjutan agar guru terus mengembangkan 

kompetensi pedagogik dan teknologi. Tanpa dukungan kelembagaan yang 

kuat, guru akan kesulitan mengikuti perkembangan teknologi yang begitu 

cepat. Institusi pendidikan juga berperan dalam menyediakan 

infrastruktur digital yang memadai agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan lancar (Wahyudin, Hilalludin, and Haironi 2024). 
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Lebih jauh, institusi pendidikan bertanggung jawab dalam 

merancang kurikulum yang adaptif dengan kebutuhan era digital. 

Kurikulum tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, komunikasi, 

kreativitas, dan kolaborasi. Dengan peran yang sinergis antara guru dan 

institusi pendidikan, transformasi digital dapat benar-benar membawa 

manfaat nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran serta pembentukan 

generasi muda yang siap menghadapi tantangan global (Tobondo 2025). 

D. Dukungan Kebijakan dan Lingkungan Belajar 

Transformasi pendidikan digital tidak akan berjalan optimal tanpa 

adanya dukungan kebijakan yang jelas dan terarah. Pemerintah memiliki 

peran sentral dalam memastikan bahwa seluruh peserta didik 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengakses teknologi 

pendidikan. Kebijakan yang menekankan pemerataan akses internet, 

subsidi perangkat belajar, serta peningkatan kapasitas tenaga pendidik 

menjadi landasan penting dalam mewujudkan sistem pendidikan yang 

inklusif dan merata (Yogi and Aimah 2025). 

Selain regulasi, kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan 

masyarakat juga memegang peranan besar. Lingkungan pendidikan yang 

sehat lahir dari sinergi berbagai pihak, misalnya dukungan orang tua 

dalam mendampingi anak belajar daring, kontribusi masyarakat dalam 

penyediaan fasilitas, serta keterlibatan dunia usaha dalam pengembangan 

platform pembelajaran. Dengan adanya kerja sama yang harmonis, 

tantangan transformasi digital dapat diminimalisasi dan peluangnya bisa 

dimaksimalkan (Juhairiah, Yuwono, and Hariyanti 2024). 

Lingkungan belajar yang kondusif juga sangat berpengaruh dalam 

keberhasilan pendidikan digital. Sekolah perlu menyediakan ekosistem 

pembelajaran yang mendukung kolaborasi, kreativitas, dan penggunaan 
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teknologi secara produktif. Hal ini dapat diwujudkan melalui desain ruang 

belajar yang fleksibel, pemanfaatan laboratorium digital, serta pembiasaan 

siswa untuk bekerja dalam tim menggunakan media daring. Lingkungan 

belajar yang adaptif akan membantu siswa merasa lebih siap menghadapi 

perubahan zaman (Putra 2023). 

Lebih dari itu, penguatan literasi digital menjadi aspek yang tidak 

boleh diabaikan. Peserta didik perlu dibekali kemampuan kritis dalam 

menyaring informasi, sikap etis dalam berinteraksi di dunia maya, serta 

keterampilan menggunakan teknologi secara bijak. Dengan adanya 

kebijakan yang berpihak pada pemerataan, dukungan lingkungan belajar 

yang mendukung, serta literasi digital yang kuat, transformasi pendidikan 

di era digital dapat menjadi jalan untuk mencetak generasi muda yang 

berdaya saing dan berkarakter. 

KESIMPULAN  

Transformasi pendidikan di era digital menghadirkan perubahan 

mendasar dalam cara belajar dan mengajar. Teknologi tidak hanya 

memperluas akses pengetahuan dan memberikan fleksibilitas pembelajaran, 

tetapi juga membuka peluang bagi lahirnya sistem pendidikan yang lebih 

personal, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Generasi 

muda memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan abad 21 

melalui pemanfaatan media digital yang variatif. 

Namun, di balik peluang tersebut terdapat tantangan serius yang tidak 

dapat diabaikan. Kesenjangan digital, rendahnya literasi teknologi, distraksi 

dari media digital, serta kesiapan guru dan institusi pendidikan menjadi 

hambatan yang perlu diatasi. Peran guru sebagai fasilitator, motivator, 

sekaligus pembimbing, serta dukungan institusi pendidikan dalam 

menyediakan kurikulum adaptif dan pelatihan berkelanjutan, sangat 

menentukan keberhasilan transformasi ini. 
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Keberlanjutan pendidikan digital juga bergantung pada dukungan 

kebijakan dan lingkungan belajar yang kondusif. Pemerataan akses, 

penyediaan infrastruktur, serta penguatan literasi digital harus menjadi 

prioritas agar transformasi pendidikan tidak memperlebar kesenjangan, 

melainkan menghadirkan keadilan dan kesempatan yang setara bagi semua 

peserta didik. Dengan sinergi antara pemerintah, institusi pendidikan, guru, 

dan masyarakat, pendidikan digital dapat menjadi sarana efektif dalam 

membentuk generasi muda yang siap menghadapi tantangan global dengan 

kompetensi dan karakter yang kuat. 
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